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Abstrak 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan 
kemampuan literasi matematika dalam mata kuliah kalkulus dasar. Subjek pada 
penelitian ini adalah mahasiswa semester I kelas IA pada program studi Matematika 
Fakultas Sains Universitas Cokroaminoto Palopo tahun akademik 2015/2016. 
Penetapan subjek dilakukan dengan pertimbangan subjek dikenal memiliki 
kemampuan matematika yang relatif baik, aktif dalam pembelajaran di kelas, telah 
mempelajari materi fungsi trigonometri. Proses pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan memberikan tes turunan fungsi trigonometri, kemudian memilih 
salah satu hasil tes untuk di deskripsikan. Analisis data dilakukan dengan cara, 
mengumulkan data, mereduksi data, dan memverifikasi data. Hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah Subjek menggunakan pengetahuannya untuk 
meneyelesaikan soal sehingga subjek mampu menentukan posisi t1 dan t2, sesuai 
dengan level 1 PISA. Subjek dapat menggunakan informasi berdasarkan model kurva, 
melakukan representasi berdasarkan konsep, dan memuat generalisasi, merumuskan 
persamaan dari kurva tersebut, serta menuliskan berdasarkan hasil yang ditemukan, 
sesuai dengan level ke 6 PISA. Subjek menggunakan pengetahuan prosedural berupa 
manipulasi bentuk-bentuk trigonometri untuk menentukan turunan fungsi kecepatan 
gelombang, sesuai dengan level ke 3 PISA. 
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A. Pendahuluan 
Sejauh yang kita tahu, literasi terkait dengan keterampilan komunikasi tertulis, 
yang mencakup kemampuan membaca dan menulis huruf. Dengan demikian, kita 
menganggap seseorang termasuk buta huruf jika dia tidak mampu membaca dan 
menulis. Namun saat ini,keterampilan membaca, menulis dan berhitung (aritmatika) 
tidaklah cukup untuk menghadapi masalah yang semakin rumit dan sulit dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang banyak digunakan dan 
dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan pada hampir semua mata pelajaran 
yang diajarkan di sekolah. Hal ini dikarenakan  matematika  ada  dalam  setiap  
kehidupan.  Selain  itu,  matematika  memegang  peranan penting  dalam  upaya  
peningkatan  sumber  daya  manusia  dalam  menghadapi  era  globalisasi. 
Menurut NCTM atau National Council of Teachers Mathematics yang dikutip 
Maryanti (2012) terdapat lima kompetensi dalam pembelajaran matematika, yaitu 
pemecahan masalah matematis (mathematical problem solving), komunikasi 
matematis (mathematical communication), penalaran matematis (mathematical 
reasoning), koneksi matematis (mathematical connection), dan representasi matematis 
(mathematical representation). Adanya tuntutan kehidupan yang mengharuskan semua 
orang memiliki kemampuan penalaran, pengertian literasi matematika sudah tidak lagi 
sekedar kemampuan membaca, menulis, dan aritmatika. 
Salah satu indikator yang menunjukkan mutu pendidikan di tanah air cenderung 
masih rendah adalah hasil penilaian internasional tentang prestasi siswa. Survai Trends 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2003 menempatkan 
Indonesia pada peringkat 34 dari 45 negara. Walaupun rerata skor naik menjadi 411 
dibandingkan 403 pada tahun 1999, kenaikan tersebut secara statistik tidak signifikan, 
dan skor itu masih di bawah rata-rata untuk wilayah ASEAN. Prestasi itu bahkan relatif 
lebih buruk pada Programme for International Student Assessment (PISA), yang 
mengukur kemampuan anak usia 15 tahun dalam literasi membaca, matematika, dan 
ilmu pengetahuan. Program yang diukur setiap tiga tahun, pada tahun 2003 
menempatkan Indonesia pada peringkat 2 terendah dari 40 negara sampel, yaitu hanya 
satu peringkat lebih tinggi dari Tunisia. Pada PISA tahun 2009 Indonesia hanya 
menduduki rangking 61 dari 65 peserta dengan rata-rata skor 371, sementara rata-rata 
skor internasional adalah 496. Prestasi pada TIMSS 2007 lebih memprihatinkan lagi, 
karena rata-rata skor siswa kelas 8 kita menurun menjadi 405, dibanding tahun 2003 
yaitu 411. Rangking Indonesia pada TIMSS tahun 2007 menjadi rangking 36 dari 49 
negara (Kemendiknas, 2011) 
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Hasil TIMSS dan PISA yang rendah tersebut tentunya disebabkan oleh banyak 
faktor. Salah satu faktor penyebab antara lain siswa Indonesia pada umumnya kurang 
terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soal pada 
TIMSS dan PISA. Dalam laporan studi PISA capaian skor matematika siswa Indonesia 
secara signifikan menunjukkan berada di bawah rata-rata internasional (skor 500). Pada 
tahun 2000 capaian literasi matematika siswa Indonesia usia 15 tahun berada pada 
peringkat 39 dari  41 negara peserta. Capaian literasi matematika siswa tetap rendah 
pada PISA yang diselenggarakan tahun 2003, yaitu berada di peringkat 38 dari 40 
negara, serta peringkat 50 dari  57 negara peserta pada tahun 2006 (Puspendik, 2012b). 
Selanjutnya, pada PISA 2012 capaian literasi matematika siswa Indonesia semakin 
terpuruk menjadi peringkat 64 dari 65 negara. Sebagai pembanding, capaian literasi 
siswa Vietnam ternyata jauh lebih baik daripada Indonesia pada PISA 2012. Rata-rata 
skor capaian matematika siswa Indonesia adalah 375 poin, sedangkan Vietnam 
mencapai  511 poin atau peringkat ke 17 dari 65 negara (OECD, 2013). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa literasi matematika siswa di Indonesia berdasarkan studi 
internasional masih belum memuaskan. Namun demikian, rendahnya literasi tersebut 
diukur dengan menggunakan instrumen yang berlaku secara internasional dan tidak 
secara spesifik disesuaikan dengan kondisi Indonesia. Misalnya, terdapat butir soal  
pada studi  TIMSS yang menggunakan stimulus mengenai subway (kereta api bawah 
tanah) yang tidak familiar bagi anak Indonesia. Sedangkan studi PISA menggunakan 
banyak sekali konteks asing yang belum dikenal oleh siswa kita di pelosok daerah. 
Literasi matematika sangatlah penting dalam pembelajaran matematika, karena 
literasi matematika adalah kemampuan individu untuk merumuskan, menerapkan, dan 
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks,  termasuk kemampuan melakukan 
penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat 
matematika, untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi suatu fenomena 
atau kejadian.  
Literasi matematika diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, 
menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk 
kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, 
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prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan 
fenomena/kejadian. (Setiawan, 2014). 
PISA mengembangkan enam kategori kemampuan matematika siswa yang 
menunjukkan kemampuan kognitif dari siswa. Tingkatan kemampuan matematika 
menurut PISA disajikan pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Level Kemampuan Matematika 
Level Deskripsi 
1 Menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan soal rutin, dan 
dapat menyelesaikan masalah yang konteksnya umum. 
2 Menginterpretasikan masalah dan menyelesaikan dengan rumus 
3 Melaksanakan prosedur dengan baik dalam menyelesaikan soal serta 
dapat memilih strategi pemecahan masalah. 
4 Bekerja secara efektif dengan model dan dapat memilih serta 
mengintegrasikan representasi yang berbeda, kemudian 
menghubungkannya dengan dunia nyata 
5 Bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks serta dapat 
menyelesaikan masalah yang rumit 
6 Menggunakan penalaran dalam menyelesaikan masalah matematis, 
dapat membuat generalisasi, merumuskan serta mengkomunikasikan 
hasil temuannya. 
Sumber: Johar (2012) 
Tabel  di  atas  menjelaskan  tentang  level  kemampuan  matematika  yang 
dikembangkan  oleh  PISA.  Seperti  yang  ada  pada  tabel  1,  bahwa  penilaian  literasi 
matematis yang dilakukan oleh studi PISA ini  terdiri dari 6 tingkatan atau level. Soal 
literasi  matematis  level  1  dan  2  termasuk  kelompok  soal  dengan  skala  bawah  
yang mengukur  kompetensi  reproduksi. Soal-soal disusun berdasarkan  konteks  yang  
cukup dikenal oleh siswa dengan operasi matematika yang sederhana.  Soal literasi 
matematis level  3  dan  4  termasuk  kelompok  soal  dengan  skala  menengah  yang  
mengukur kompetensi  koneksi.  Soal-soal  skala  menengah  memerlukan  interpretasi  
siswa  karena situasi  yang  diberikan  tidak  dikenal  atau  bahkan  belum  pernah  
dialami  oleh  siswa. Sedangkan, soal literasi matematis level 5 dan 6 termasuk 
kelompok soal dengan skala tinggi yang  mengukur  kompetensi  refleksi.  Soal-soal 
ini menuntut  penafsiran  tingkat tinggi dengan konteks yang sama sekali tidak terduga 
oleh siswa. Maryanti (Setiawan, 2014: 247) 
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Kemampuan literasi matematika tidak hanya dikhususkan bagi siswa, melainkan 
penting juga bagi mahasiswa, karena pembelajaran matematika pada perguruan tinggi 
membutuhkan lebih banyak penalaran. Kemampuan-kemampuan literasi matematis 
dapat membentuk karakter yang dibutuhkan untuk menjawab tantangan di era 
globalisasi. Oleh karena itu untuk menjadi mahasiswa yang berdaya guna maka harus 
mempunyai kemampuan literasi matematika. Pentingnya kemampuan literasi 
matematis tersebut ternyata belum sejalan dengan prestasi mahasiswa, terutama 
mahasiswa yang memang belum terlatih mengarjakan soal yang membutuhkan 
kemampuan literasi matematika. 
Mahasiswa harus mempunyai pemikiran kritis, kreatif, logis dan sistematis serta 
mempunyai kemampuan bekerjasama secara efektif. Pemikiran tersebut dapat dicapai 
melalui pendidikan, salah satunya melalui pembelajaran matematika. Pembelajaran 
matematika memiliki sumbangan yang penting untuk perkembangan kemampuan 
berpikir kreatif dalam diri setiap mahasiswa agar menjadi sumber daya manusia yang 
berkualitas. 
Salah satu materi yang membutuhkan kemapuan literasi matematika adalah 
trigonometri. Terlihat saat mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 
membutuhkan kemampuan literasi. Untuk itu perlu pemberian tes untuk mengukur 
kemampuan literasi matematika mahasiswa. Berdasarkan permasalahan di atas maka 
peneliti mengangkat topik ini dengan penelitian yang berjudul “Deskripsi Kemampuan 
Literasi Matematika dalam Menyelesaikan Masalah Turunan Fungsi Trigonometri 
pada Mata Kuliah Kalkulus Dasar Program Studi Matematika”. 
Rumusan masalah dalam penelitan ini adalah “Bagaimana deskripsi kemampuan 
literasi matematika dalam menyelesaikan masalah turunan fungsi trigonometri pada 
mata kuliah kalkulus dasar program studi matematika?”  
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Kampus II Universitas Cokroaminoto Palopo pada 
Program Studi Matematika yang merupakan kelas perkuliahan mata kuliah kalkulus 
dasar. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada semester I tanggal 
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16 dan 17 Desember 2015. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang bertujuan 
untuk menggambarkan kemampuan literasi matematika dalam mata kuliah kalkulus 
dasar.  
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa semester I kelas 1A pada program 
studi Matematika Fakultas Sains Universitas Cokroaminto Palopo tahun akademik 
2015/2016. Instrumen penelitian ini berupa tes turunan fungsi trigonometri untuk 
mengukur kemampuan literasi matematika mahasiswa. Penelitian ini dilakukan melalui 
tahapan; (1) mempersiapkan instrumen tes kemampuan literasi matematika, dan (2) 
memberikan tes. 
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes 
turunan fungsi trigonometri untuk mengetahui kemampuan literasi matematika 
mahasiswa pada kelas 1A program studi Matematika, kemudian memilih salah satu 
hasil tes untuk di deskripsikan. 
Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 
sampai penarikan kesimpulan. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, yang ditandai dengan 
data yang membentuk pola tertentu. Langkah-langkah analisis data, dilakukan dengan 
cara berikut ini: 
a. Mengumpulkan data 
b. Mereduksi data  
c. Memverifikasi data  
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
1. Hasil tes literasi mahasiswa 
Sebuah gelombang radio dipancarkan dengan kecepatan frekuensi 1/2 
radian/detik pada saat t = 𝜋/4. Pada waktu yang bersamaan, pancaran 
gelombang tersebut mengalami percepatan hingga mencapai 1 radian/detik, 
namun gelombang tersebut berhenti pada saat t = 𝜋. Berdasarkan kondisi ini, 
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ! 
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a) Tunjukkan pada grafik, di manakah posisi 𝑡1 = 𝜋/4  dan 𝑡2 = 𝜋 ? 
b) Nyatakanlah setiap pasangan nilai t di atas (pada sumbu horizontal) dengan 
nilai persamaan (sumbu vertikal) sebagai sebuah titik! 
c) Kurva manakah yang masing-masing mewakili persamaan kecepatan dan 
percepatan gelombang? Bagaimanakah bentuk kedua persamaan itu? 
d) Untuk kedua, persamaan tersebut, bagaimanakah kedudukan gelombang saat 
𝑡 = 𝜋/2 ? 
e) Dengan menggunakan limit, uraikanlah proses differensiasi terhadap 
persamaan kecepatan yang sudah anda tentukan dari bagian (c) ! 











2. Deskripsi kemampuan literasi 
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Pada soal dimana subjek diminta untuk menunjukkan posisi t1 dan t2 pada 
garafik, hasilnya adalah subjek sudah bisa menunjukkan dengan baik dan tepat 
posisi t1 dan t2 pada grafik, meskipun memerlukan waktu agak lama namun subjek 
berhasil. Subjek juga sudah mampu menyatakan pasangan nilai t (pada sumbu 
horizontal) dengan nilai persamaan (sumbu vertikal) sebagai sebuah titik, karena 
subjek sudah mampu menentukan posisi t1 dan t2 dan pada grafik nilai persamaan 
sudah ada. Jadi untuk bagian ini terlihat dari hasil tesnya subjek telah menuliskan 
dengan tepat dan benar. 
Pada soal berikutnya dimana subjek diminta untuk menunjukkan kurva yang 
mewakili persamaan kecepatan gelombang beserta bentuk persamaannya, dan 
kurva yang mewakili persamaan percepatan gelombang beserta persamaannya. 
Pada soal ini, terlihat dari hasil tes subjek membaca grafik dengan baik sehingga 
bisa menentukan kurva kecepatan dan kurva gelombang, subjek bisa mengetahui 
kurva yang berwarna biru merupakan kecepatan dan yang berwarna hitam 
merupakan kurva percepatan. 
Untuk kedua persamaan tersebut, subjek menjawab dengan tepat kedudukan 
gelombang saat t = π/2 yaitu berpotongan. Berdasarkan jawaban dari proses 
diferensiasi terhadap persamaan kecapatan yakni sin2x, dapat dilihat dari hasil 
temuan subjek bahwa hasil diferiensiasinya adalah 2 sin x cos x. Ketika subjek 
menentukan turunan dari fungsi kecepatan, subjek menggunakan definisi turunan 
yang melibatkan konsep limit, subjek dapat melaksanakan prosedur dengan baik, 
termasuk prosedur yang berurutan. Mereka dapat menerapkan bentuk trigonometri 
yang tepat untuk menghasilkan fungsi yang terdiferensiasi. Berdasarkan hasil 
diferensiasi subjek dapat menyimpulkan hubungan kedua kurva tersebut, yakni 
kurva berwarna hitam merupakan turunan dari kurva berwarna biru. 
Pembahasan 
Pada tahap penyelesaian pertama, subjek diminta untuk menunjukkan posisi t1 
dan t2 pada garafik, hasilnya adalah subjek sudah bisa menunjukkan dengan baik 
dan tepat posisi t1 dan t2. Pada tahap ini subjek dapat memahami masalah dengan 
cara menunjukkan posisi t1 dan t2. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki 
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kemampuan literasi menurut PISA (Johar, 2012) pada level pertama yakni dengan 
menggunakan pengetahuannya subjek mampu menentukan posisi t1 dan t2.  
Selanjutnya subjek diminta untuk menunjukkan kurva yang mewakili 
persamaan kecepatan gelombang beserta bentuk persamaannya, dan kurva yang 
mewakili persamaan percepatan gelombang beserta persamaannya hanya dengan 
melihat bentuk dan ciri-ciri kurva tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 
dapat menggunakan informasi berdasarkan model kurva, melakukan representasi 
berdasarkan konsep, dan memuat generalisasi, merumuskan persamaan dari kurva 
tersebut, serta menuliskan berdasarkan hasil yang ditemukan (Level 6 PISA). 
Ketika subjek menentukan turunan pertama dari fungsi kecepatan, subjek 
menggunakan definisi turunan yang melibatkan konsep limit. Dalam hal ini, subjek 
dapat melaksanakan prosedur dengan baik terlihat dari hasil pekerjaannya. Terlihat 
dari hasil, subjek mampu memilih dan menerapkan bentuk trigonometri dengan 
tepat untuk menghasilkan fungsi yang didifirensiasi (level 3 PISA). 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Subjek menggunakan pengetahuannya untuk meneyelesaikan soal sehingga 
subjek mampu menentukan posisi t1 dan t2, sesuai dengan level 1 PISA 
b. Subjek dapat menggunakan informasi berdasarkan model kurva, melakukan 
representasi berdasarkan konsep, dan memuat generalisasi, merumuskan 
persamaan dari kurva tersebut, serta menuliskan berdasarkan hasil yang 
ditemukan, sesuai dengan level ke 6 PISA 
c. Subjek menggunakan pengetahuan prosedural berupa manipulasi bentuk-bentuk 
trigonometri untuk menentukan turunan fungsi kecepatan gelombang, sesuai 
dengan level ke 3 PISA. 
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